MEMBUAT PROGRAM APLIKASI WEB BERBASIS PHP

4.1  Pengenalan PHP

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server pula. Hasilnyalah yang akan dikirim ke client, tempat pengguna memakai web browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Hal ini berarti PHP dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, Anda dapat menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP memiliki fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP, Cold Fusion, ataupun Perl.

Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Meskipun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Macintosh.

Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server), dan Xitami. Untuk mencoba PHP, Anda tidak perlu menggunakan komputer berkelas server. Dengan menggunakan komputer biasa, Anda dapat mempelajari dan mempraktekkan PHP. PHP bersifat bebas pakai sehingga Anda tidak perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini. Anda dapat men-download-nya melalui situs www.php.net. Untuk versi Windows, Anda dapat memperoleh kode binernya sedangkan untuk versi Linux Anda dapat memperoleh kode sumbernya secara lengkap. 

4.2.  Penginstalasian PHP 5
4.2.1. Meng-install PHP pada Windows

Pada Windows, Anda perlu memulai penginstalasian dengan cara men-download kode biner PHP versi 5. Pergunakan installer .msi untuk memudahkan Anda dan tentukan direktori penginstalasian pada c:\php5. Dengan adanya instalasi PHP, Anda dapat menjalankan interpreter PHP dari sebuah Windows DOS prompt:


C:\> php -v

PHP 5.0.4 (cli) (built: Mar 31 2005 02:45:00)


Copyright 

[image: image1]
© 1997-2004 The PHP Group

Zend Engine v2.0.4-dev, Copyright (c) 1998-2004 Zend Technologies

Jika executable PHP tidak ditemukan, Anda perlu menambahkan c:\php5\bin pada path Anda. Pergunakan tab Advanced pada Control Panel dan klik pada tombol Environment Variables. Dari sana, editlah Path Variable, tambahkan c:\php5\bin pada path yang ada. Anda perlu menutup Command Prompt Windows lalu membuka Command Prompt yang baru untuk memastikan adanya hasil dari perubahan yang telah dibuat. 

Anda harus memastikan pula bahwa PHP telah ter-install dan terintegrasikan dengan web server anda. Pada Windows, Anda memiliki dua pilihan untuk pengintegrasian tersebut, yaitu menggunakan web server Apache atau IIS (Internet Information Service). Apapun pilihannya, Anda perlu meng-copy file php.ini pada direktori Windows, c:\windows. Editlah file c:\windows\php.ini dan ubahlah baris extension_dir agar terbaca sebagai berikut :

extension_dir = "c:\php5\ext"

Selanjutnya, baris seperti berikut ini :

extension=php_mysql.dll

agar dapat mengakses database MySQL.

Sekarang kembali pada site PHP www.php.net dan download-lah koleksi dari modul-modul PECL. Simpanlah semua file DDL ke dalam direktori c:\php5\ext. Semua ekstensi ini dibutuhkan jika Anda ingin mengakses database SQL atau jika Anda ingin menggunakan fungsi-fungsi grafika.
4.2.1.1. Meng-install PHP dengan Web Server Apache

Kunjungilah web site Apache www.apache.org dan download-lah Apache versi 1.3 yang telah precompiled untuk Windows. Ia akan muncul sebagai sebuah installer MSI. Setelah Apache ter-install maka langkah selanjutnya adalah menetapkan file http.conf di dalam direktori Apache conf (c:\Program Files\Apache Group\Apache\conf jika Anda meng-install Apache pada lokasi default).

Tambahkan baris berikut ini pada akhir dari file httpd.conf :


LoadModule php5_module "c:/php5/php5apache.dll"


AddModule mod_php5.c


AddType application/x-httpd-php .php


AddType application/x-httpd-php-source .phps

Berikutnya, mulailah server Apache dengan menjalankan apache.exe :


C:\Program Files\Apache Group\Apache> apache


Apache/1.3.33 (Win32) PHP/5.0.4 running…

Direktori dari dokumen-dokumen pada instalasi ini adalah htdocs (c:\Program Files\Apache Group\Apache\htdocs). Untuk mengetesnya, buatlah sebuah file test.php pada direktori htdocs dan tulis kode berikut ini di dalam file tersebut :


<?php


phpinfo();


?>

Pergunakanlah web browser Anda untuk melihat halaman, Anda akan menemukan halaman yang tampilannya seperti Gambar 4.2.1.1.1 berikut ini :
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Gambar  4.2.1.1.1 Halaman Pengetesan PHP pada instalasi Apache/Windows

Didalam file PHP info terdapat keterangan versi PHP yang di-install. Untuk melihat versi PHP, gunakan fungsi phpversion.

4.2.1.2. Meng-install PHP dengan Web Server IIS

PHP dapat di-install di versi PWS/IIS 3, PWS 4 atau yang terbaru dan IIS 4 atau yang terbaru. Setelah meng-install PHP pada direktori c:\php5, Anda dapat mengintegrasikan PHP ke dalam IIS melalui php5isapi.dll. Mulailah dengan membuka control panel IIS. Kemudian buatlah sebuah direktori virtual seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.2.1.2.1 berikut ini :
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Gambar 4.2.1.2.1 Membuat sebuah direktori virtual

Pastikanlah Anda telah menentukan execute permission secara benar, seperti yang terlihat pada Gambar 4.2.1.2.2 berikut :
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Gambar 4.2.1.2.3 Menentukan Execute Permission dari direktori virtual

Selanjutnya, klik-kanan pada direktori virtual dan pilihlah Properties. Kemudian pada Properties Dialog, klik pada tombol Configuration. Hal ini akan memunculkan Application Mappings Dialog, dimana Anda dapat mengasosiasikan ekstensi .php dengan php5isapi.dll. Tampilan dialog tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.2.1.2.4 berikut ini : 
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Gambar 4.2.1.2.4 Application Mapping Dialog
Klik pada tombol Add untuk membuat sebuah mapping baru dan tetapkan Executable pada c:\php5\php5isapi.dll.

Tentukan Extension menjadi .php, seperti yang terlihat pada Gambar 4.2.1.2.5 berikut ini :
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Gambar 4.2.1.2.5 Mapping settings untuk PHP 5

Klik OK, kemudian lakukan navigasi ke direktori dokumen yang Anda tentukan saat membuat direktori virtual. Buatlah sebuah file yang bernama test.php dengan isi sebagai berikut :


<?php


phpinfo();



?>

4.2.2 Meng-install PHP pada Linux

Proses penginstalasian PHP pada Linux sesungguhnya dimulai dengan menentukan apakah PHP telah ter-install sebelumnya. Pertama-tama Anda sebaiknya memeriksa keberadaan web server Apache pada instalasi Anda. Apakah mesin menampilkan halaman? Jika tidak, periksalah keberadaan Apache httpd executable :

my-host$ find / -name httpd

Jika Anda menemukan kode biner Apache, pastikanlah ia telah berjalan sebagai bagian dari proses startup mesin Anda. Jika Apache tidak ter-install maka meng-install web server merupakan langkah awal Anda dalam penginstalasian PHP. Kunjungilah web site www.apache.org lalu download dan install-lah server tersebut.  

Sekali Apache ter-install, maka langkah selanjutnya adalah memeriksa keberadaan instalasi PHP. Buatlah sebuah file bernama index.php dan tempatkanlah di dalam direktori dokumen Apache. File tersebut harus mengandung kode berikut ini :


<?php


phpinfo();


?>

Lihatlah halaman dari file index.php melalui web browser. Jika Anda menemukan halaman seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.6 maka berarti instalasi PHP telah bekerja. Namun, jika Anda melihat hanya teks dari file index.php maka PHP belum ter-install atau tidak aktif.

Periksalah file konfigurasi httpd.conf Apache Anda. Jika Anda melihat baris seperti berikut ini:


# LoadModule php4_module libexec/httpd/libphp4.so

aktifkan baris kode tersebut dengan cara menghilangkan simbol hash (#) yang terdapat pada awal baris tersebut. Jika file tidak mengandung baris yang relevan dengan PHP maka berarti Anda harus meng-install PHP dari sumbernya.

Meng-install PHP dari sumbernya berarti men-download file .tgz dari www.php.net. Ikutilah instruksi penginstalasian yang terdapat pada situs tersebut. Berikut ini contoh penginstalan pada PHP manual :

1.  gunzip apache_1.3.x.tar.gz

2.  tar xvf apache_1.3.x.tar

3.  gunzip php-x.x.x.tar.gz

4.  tar xvf php-x.x.x.tar

5.  cd apache_1.3.x

6.  ./configure --prefix=/www

7.  cd ../php-x.x.x

8.  ./configure --with-mysql --with-apache=../apache_1.3.x --enable-track-vars

9.  make

10. make install

11. cd ../apache_1.3.x

12. ./configure --activate-module=src/modules/php4/libphp4.a

13. make

14. make install

15. cd ../php-x.x.x

16. cp php.ini-dist /usr/local/lib/php.ini

17. Edit httpd.conf or srm.conf file dan tambahkan:


AddType application/x-httpd-php .php

 18. restart Apache server. 

Dengan PHP yang telah ter-install, maka seharusnya Anda dapat melakukan navigasi terhadap halaman index.php yang telah Anda buat sebelumnya dan memperoleh keluaran seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.2.2.1 berikut : 
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Gambar 4.2.2.1 Halaman pengetesan setelah meng-install PHP 5 pada Linux.

4.3. Variabel, Tipe Data, dan Operator

4.3.1. Variabel

Anda dapat membuat variabel-variabel untuk merepresentasikan data. Sebagai contoh, variabel berikut ini menyimpan sebuah nilai pajak penjualan :


$pajak = 0.0875;

Variabel berikut ini menyimpan sebuah perintah SQL :


$sql = "SELECT * FROM TableSaya";

Anda dapat menunjuk nilai dari variabel lain saat menentukan nilai dari sebuah variabel baru seperti contoh berikut :


$total_pajak = $pajak_jual * $sub_total;

Berikut ini adalah beberapa aturan dalam penamaan variabel :

· Nama variabel dimulai dengan sebuah tanda Dollar

· Nama variabel tidak dapat dimulai dengan sebuah karakter numerik

· Nama variabel dapat mengandung angka atau underscore 

· Nama varibel bersifat case-sensitive (huruf kecil dan huruf kapital dibedakan)

PHP menyediakan beberapa variabel automatic global yang artinya variabel ini dapat diakses dimanapun tanpa harus didefinisikan global. Variabel-variabel ini adalah :

1. Variabel Environment ($_ENV)

2. Variabel cookies ($_COOKIES)

3. Variabel HTTP GET ($_GET) 

4. Variabel HTTP POST ($_POST)

5. Variabel HTTP upload variabel ($_FILES)

6. Variabel Request ($_REQUEST)

7. Variabel Session ($_SESSION)

4.3.2. Tipe Data
Terdapat tiga tipe data umum pada PHP yang dapat digunakan untuk menentukan suatu variabel, yaitu float, integer, dan string.

Float

Masing-masing dari variabel berikut ini adalah bertipe float atau disebut juga floating-point number. Float dikenal sebagai nomor yang mengandung angka desimal.


$a = 1.552;


$b = 0.964;


$pajak = 0.875;

Integer

Integer adalah semua bilangan bulat positif ataupun negatif dan nol. Masing-masing variabel berikut ini bertipe data integer :


$a = 15;


$b = -521;

String

Serangkaian karakter yang terkelompokkan di dalam tanda kutip ganda termasuk ke dalam tipe data string. Masing-masing variabel berikut ini bertipe data string : 


$a - "Saya String.";


$b = "<P>Buku ini <strong>bagus</strong>!";

Anda juga dapat menunjuk variabel lain di dalam string Anda, yang akan diganti nilainya saat skrip dijalankan. Sebagai contoh adalah sebagai berikut :


$num = 57; // sebuah integer

$my_string = "Saya membaca buku ini $num kali!"; // sebuah string

Saat skrip dijalankan maka $my_string akan menjadi "Saya membaca buku ini 57 kali!"

Selanjutnya kita akan membahas beberapa fungsi untuk string, diantaranya adalah :

1. Untuk mengakses karakter dari sebuah string dengan cara $string{indeks}. Contoh  :




$str = “Hari ini indah”;                  $ketiga = $str[3]

Keluaran dari variabel $ketiga adalah indeks ke 3 dari string str, yaitu “i”. Indeks dimulai dari 0 (nol).

2. parse_str()  untuk mengubah string menjadi variabel. Contoh :

<?php

$str = "satu=nilai&arr[]=foo+bar&arr[]=baz";

parse_str($str);

echo $nilai;  // nilai

echo $arr[0]; // foo bar

echo $arr[1]; // baz

parse_str($str, $output);

echo $output['satu'];  // nilai

echo $output['arr'][0]; // foo bar

echo $output['arr'][1]; // baz

?>

3. strcmp(str1, str2) digunakan untuk membandingkan 2 (dua) string. Perbandingan fungsi ini membedakan antara huruf besar dan huruf kecil.

4. strcasecmp(str1, str2) digunakan untuk membandingkan 2(dua) string tanpa mempertimbangkan jenis huruf dari string yang dibandingkan.

5. explode(“pemisah”, $str) menghasilkan array string dimana nilai array tersebut adalah substring dari $str yang dipisahkan dengan “pemisah”. Contoh : 



$pizza = "piece1 piece2 piece3 piece4 piece5 piece6";



$pieces = explode(" ", $pizza);

$pieces adalah array string yang nilainya adalah pieces1, pieces2, pieces3, pieces4, pieces5, pieces6.   

6. str_repeat(str, jml_pengulangan) akan menghasilkan keluaran berupa pengulangan str sebanyak jml_pengulangan. Contoh : $str = “la”. Maka str_repeat($str, 5) akan menghasilkan “lalalalala”.

7. stripslashes(str) akan menghilangkan simbol (\) sekali. 

8. chr(kode_ascii) akan menambahkan karakter yang direpresentasikan dengan kode_ascii di akhir string. 

9. addslashes(str) akan menghasilkan keluaran string yang telah ditambahkan dengan satu simbol (\) didepannya.

10. substr(str, pos_awal, pjg)  akan mengembalikan bagian dari string yang dimulai dari indeks pos_awal sepanjang pjg. Contoh :



$rest = substr("abcdef", 1);    // keluaran "bcdef"

11. substr_compare()

12. strrev(str) akan membalikkan susunan string

13. strstr(str,krk) akan menghasilkan keluaran berupa bagian dari str yang dimulai dari karakter “krk” hingga akhir string. String mengandung karakter “krk”. Contoh :

$email = 'user@example.com';

$domain = strstr($email, '@');

print $domain; // keluaran @example.com

14. strlen(str) akan menghasilkan keluaran berupa panjang string atau jumlah karakter dalam string.

15. ord(str) akan menghasilkan keluaran berupa kode ascii dari string.

16. ltrim(str) akan menghilangkan karakter kosong yang berada di awal string.

17. echo() untuk menghasilkan satu atau lebih string.

Array

Array merupakan sekumpulan variabel yang terkandung sebagai sebuah grup. Pada contoh berikut ini $Warna adalah sebuah array yang mengandung string-string yang merepresentasikan elemen array. Elemen array bisa berupa string atau integer. Jumlah elemen array dapat dihitung dengan menggunakan fungsi count(). Pada contoh ini array-nya berisi nama-nama warna dengan elemen array berupa integer atau string :


$Warna[0] = "merah"; atau $Warna[“satu”] = “merah”;


$Warna[1] = "biru"; atau $Warna[“dua”] = “biru”;


$Warna[2] = "hitam"; atau $Warna[“tiga”] = “hitam”;


$Warna[3] = "putih"; atau $Warna[“empat”] = “putih”; 

kode echo $Warna[2] akan mengembalikan nilai dari array dengan elemen 2. Demikian juga dengan kode $Warna[“dua”] akan mengembalikan nilai dari array dengan elemen “dua”. Index array dimulai dengan 0 (nol) sebagai posisi awal dari isi elemen pertama. 

Selain kode di atas, cara lain untuk membuat array dengan menggunakan fungsi array(), contoh :

$Warna = array('merah', 'biru', 'hitam', 'putih');

Kode ini sama dengan kode definisi array sebelumnya dengan elemen array berupa integer. Fungsi ini juga dapat digunakan untuk membuat array 2 dimensi, perhatikan contoh di bawah ini :

$2Dim = array (

         "buah"  => array ("a"=>"jeruk", "b"=>"pisang", "c"=>"apel"),

        
    "angka" => array (1, 2, 3, 4, 5, 6),

);

(Elemen array) => (nilai array). 

Kode echo $2Dim[”buah”][”a”] akan menampilkan string “jeruk”. 

Nilai dalam array dapat di urutkan dengan menggunakan fungsi diantaranya sebagai berikut :

· sort(array) : mengurutkan nilai array

· krsort(array) : mengurutkan array secara terbalik berdasarkan elemen array 

· ksort(array) : mengurutkan array berdasarkan elemen array

· rsort(array) : mengurutkan nilai array secara terbalik 

Selanjutnya kita akan mempelajari berbagai fungsi array yang disediakan:

· array_change_key_case(array, CASE_LOWER/CASE_UPPER) untuk mengubah jenis huruf dari elemen array menjadi huruf besar semua atau huruf kecil semua.

· array_chunk(array, jml) untuk membagi array menjadi beberapa array lagi dengan jumlah elemen yang ditentukan.


· array_count_values(array) untuk menghitung jumlah tiap nilai array.

· array_diff(array1, array2) untuk menghasilkan array dengan nilai array1 yang tidak berada di array2. Contoh :

  $array1 = array ("a" => "hijau", "merah", "biru",   "merah");

$array2 = array ("b" => "hijau", "kuning", "merah");

$hsl = array_diff ($array1, $array2);

Nilai $hsl  adalah “biru”.

· array_merge(array1, array2) untuk menggabungkan array

· array_shift(array1) untuk menghilangkan nilai dari elemen array terkecil. Contoh :



$stack = array ("jeruk", "pisang", "apel", "raspberry");



$buah = array_shift ($stack);


Isi array $buah adalah “pisang”, “apel” dan “raspberry”.

· array_search(nilai, array) untuk mencari nilai dalam array dan mengembalikan elemen array dari nilai tersebut.

· array_rand(array) untuk mengambil nilai dalam array secara acak

· array_fill(elemen_awal, jml, nilai) untuk mengisi array dari elemen awal sebanyak jml dengan nilai tertentu. Contoh :

	$a = array_fill(5, 6, 'pisang');

print_r($a);


Nilai $a : 

	Array

(

    [5]  => pisang

    [6]  => pisang

    [7]  => pisang

    [8]  => pisang

    [9]  => pisang

    [10] => pisang

)


· array_unique(array) akan menghasilkan array tanpa nilai duplikasi.

· array_unshift(array, [nilai,..]) untuk memasukkan nilai di akhir array. Contoh :

	$queue = array ("orange", "banana");

array_unshift ($queue, "apple", "raspberry");


Akan menghasilkan :

	Array

(

    [0] => apple

    [1] => raspberry

    [2] => orange

    [3] => banana

)


· in_array(nilai, array)  untuk mencari nilai dalam array


· array_push(array, $var) untuk meletakkan variabel baru di akhir array



4.3.3. Operator

Operator Penugasan

Salah satu operator penugasan yang sudah Anda kenal adalah operator = yang digunakan untuk memberikan nilai ke suatu variabel. Berikut ini merupakan beberapa operator penugasan lainnya yang tersedia dalam PHP :

Tabel 4.3.3.1 : Operator Penugasan

	No.
	Operator
	Kegunaan
	Contoh

	1
	+=
	Menambahkan variabel di sisi kiri dengan nilai di sisi kanan.
	X += 2; identik dengan X = X + 2;

	2
	-=
	Mengurangi variabel di sisi kiri dengan nilai di sisi kanan.
	X -= 2; identik dengan X = X – 2;

	3
	/=
	Membagi variabel di sisi kiri dengan nilai di sisi kanan.
	X /= 2; identik dengan X = X / 2;

	4
	%=
	Memperoleh sisa pembagian antara variabel di sisi kiri dengan nilai di sisi kanan.
	X %= 2; identik dengan X = X % 2;

	5
	.=
	Melakukan operasi konkatenasi terhadap variabel di sisi kiri dengan nilai di sisi kanan.
	X .= “A”; identik dengan X = X . “A”;


Operator Aritmatika

Operator aritmatika merupakan operator yang biasa digunakan dalam operasi matematika. Tabel 4.3.3.2 memperlihatkan daftar operator aritmatika pada PHP.

Tabel 4.3.3.2 : Operator Aritmatika

	No.
	Operator
	Kegunaan

	1
	+
	Penjumlahan

	2
	-
	Pengurangan

	3
	*
	Perkalian

	4
	/
	Pembagian

	5
	%
	Sisa pembagian (modulus)


Operator Pembandingan

Operator pembanding atau dikenal juga sebagai operator relasional adalah operator yang digunakan untuk melakukan pembandingan dua buah operand dan menghasilkan nilai benar atau salah.

Tabel 4.3.3.3 : Operator Pembandingan

	No.
	Operator
	Kegunaan

	1
	==
	Sama dengan

	2
	!= atau <>
	Tidak sama dengan

	3
	>
	Lebih dari

	4
	<
	Kurang dari

	5
	>=
	Lebih dari atau sama dengan

	6
	<=
	Kurang dari atau sama dengan


Operator Logika

Operator logika biasa digunakan untuk menggabungkan kondisi berganda dan menghasilkan sebuah ekspresi yang bernilai benar (nilai 1) atau salah (nilai 0).

Tabel 4.3.3.4 : Operator Logika

	No.
	Operator
	Kegunaan

	1
	&&
	AND

	2
	||
	OR

	3
	^
	XOR

	4
	!
	NOT


4.4  Pemrograman PHP

4.4.1 Inisialisasi Variabel

Berbeda dengan bahasa seperti C atau Pascal, PHP tidak memerlukan pendeklarasian variabel. Anda dapat memberikan nilai ke suatu variabel kapan saja, bahkan bisa saja Anda mengubah tipe nilainya. Berikut ini adalah contoh skrip yang menunjukkan pengubahan tipe nilai dari suatu variabel :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Contoh Pengubahan Tipe Variabel </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<?php



$gaji = 2000000;



printf (“Gaji semula = %d <BR>\n”, $gaji); // tipe data Double 



$gaji = “Tiga Juta Rupiah”;



printf (“Gaji semula = %s <BR>\n”, $gaji);// tipe data String


?>

</BODY>

</HTML>

Suatu variabel dapat berlaku secara lokal atau global, perbedaannya terletak pada kemunculannya di dalam konteks suatu skrip yang kita buat. Secara default, variabel-variabel PHP dapat digunakan hanya oleh skrip dimana mereka berada. Suatu skrip tidak dapat mencapai bagian dalam suatu skrip lainnya dan menggunakan variabel yang ada di dalamnya, kecuali jika Anda secara khusus menyatakan bahwa variabel tersebut dapat digunakan pula oleh skrip lain. Anda harus mendeklarasikan suatu variabel sebagai variabel global jika menginginkan variabel tersebut juga dapat diakses oleh skrip-skrip dan fungsi-fungsi lainnya yang membutuhkan. Yang harus diingat bahwa setiap akhir kode PHP diikuti dengan simbol (;) yang menandakan bahwa kode selanjutnya adalah kode baru.

4.4.2. Menangani Input dan Output

Pada bagian ini akan dibahas sejumlah fungsi yang terkait dengan operasi untuk menyimpan dan membaca data ke atau dari sebuah file.

4.4.1.1 Membuka dan Menutup File

Untuk sebagian besar fungsi-fungsi sistem file, file-file tersebut harus dibuka terlebih dahulu. Fungsi fopen() yang dapat melakukan hal tersebut dan mengembalikan sebuah file handle. File handle ini dapat digunakan untuk fungsi-fungsi selanjutnya, seperti contohnya, membaca informasi dari sebuah file atau menulis ke file tersebut. Berikut ini merupakan format membuka dan menutup file :

	 ($fp = @fopen('file.txt', 'at')//$fp menyimpan nilai file handle
   fclose($fp);


fopen() memiliki sedikitnya dua buah parameter yaitu nama file dan mode penggunaan file saat file tersebut diakses. Berikut ini merupakan contoh dari sebuah skrip yang dapat membuka dan menutup file.

<?php

  if ($fp = @fopen('file.txt', 'at')) {

    echo 'File opened.';

    fclose($fp);

    echo '<br />File closed.';

  } else {

    echo 'Error opening file.';

  }

?>

Pada parameter mode file, terdapat sebuah string yang terdiri dari satu atau lebih karakter. Karakter pertama adalah salah satu dari karakter a, r, w, atau x, setelah itu satu atau lebih modifier khusus dapat digunakan. Tabel 4.4.1.1.1 ini menampilkan semua mode yang tersedia pada PHP.

Jadi modifier + selalu menambahkan akses baca dan tulis yang hilang pada sebuah mode file. Jika Anda menambahkan b ke sebuah mode file, berarti Anda memaksa PHP untuk membuka sebuah file sebagai file biner, sebagai contohnya, mode file rb membuka sebuah file untuk membaca dalam mode biner.

Tabel 4.4.1.1.1 :  Mode Pengaksesan File

	Mode
	Keterangan

	A
	Membuka file untuk menuliskan data, buat file tersebut jika belum ada. 

	a+
	Sama seperti mode a, tetapi dengan tambahan membaca file tersebut.

	r
	Membuka file untuk membaca data.

	r+
	Sama seperti mode r, tetapi dengan tambahan menulis ke file tersebut.

	w
	Membuka file untuk menuliskan data, menghapus isinya, membuat file jika belum ada.

	w+
	Sama seperti mode w, tetapi dengan tambahan membaca ke file tersebut.

	x
	Membuat file untuk menuliskan data, kirimkan  E_WARNING jika file tersebut telah ada.

	x+
	Sama seperti mode x, tetapi dengan tambahan membaca ke file.


open() mengembalikan sebuah file handle atau FALSE jika operasi membuka file tidak bekerja dengan baik. Anda sebaiknya mengurangi kemungkinan-kemungkinan munculnya pesan error dengan karakter @, atau pada PHP 5 menggunakan blok try-catch.

Segera setelah sebuah file tidak digunakan lagi, sebaiknya file tersebut ditutup. PHP secara otomatis menutup semua file ketika skrip berakhir. Agar sumber daya sistem terpakai seefisien mungkin, file sebaiknya ditutup dengan segera untuk membebaskan memori dan mempercepat jalannya sistem. Untuk itu, gunakanlah  fclose() dan sediakanlah file handle sebagai sebuah parameter.

Untuk mencegah kesalahan saat mencoba mengakses file yang tidak/belum ada sebelumnya, Anda dapat menggunakan fungsi file_exists() dengan format pemanggilan sebagai berikut:


if (file_exists('file.txt'), 'r') {

  
// ...


}

Pada tabel berikut akan dijelaskan beberapa fungsi lainnya yang berkaitan dengan pengaksesan file :

Tabel 4.4.1.1.2 :  Mode Pengaksesan File

	No.
	Fungsi
	Keterangan

	1
	fputs(file_handle, data)
	Untuk merekam data ke file. Setelah data direkam, pointer file akan menunjuk ke posisi sesudah karakter terakhir yang ditulis. Fungsi akan mengembalikan nilai balik berupa TRUE jika data berhasil direkam atau FALSE jika data gagal direkam. Argumen file_handle diperoleh ketika memanggil fopen().

	2
	fgets(file_handle, panjang)
	Untuk membaca data yang terdapat di dalam file. Argumen panjang menyatakan jumlah karakter yang hendak dibaca.

	3
	fgetc(file_handle)
	Untuk membaca sebuah karakter dari file. Nilai balik yang diberikan berupa sebuah karakter yang sedang ditunjuk oleh pointer file. Pointer akan bergeser ke posisi karakter berikutnya setelah data dibaca.

	4
	feof(file_handle)
	Untuk memeriksa apakah pointer file sedang menunjuk ke bagian akhir file atau tidak.


4.4.1.2  Aliran Kontrol

Pada dasarnya, program merupakan serangkaian pernyataan-pernyataan. Aliran kontrol, seperti yang tersirat dari namanya, mengontrol bagaimana pernyataan-pernyataan tersebut dijalankan. Biasanya aliran kontrol dibuat berdasarkan serangkaian kondisi yang ada. 

4.4.1.2.1 Pernyataan if
Pernyataan if biasa digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan suatu kondisi. PHP memiliki tiga macam bentuk if, yaitu if saja, if-else, dan if-elseif. Pada contoh berikut, kondisi yang diujikan adalah “$a bernilai 10 ”.


if ($a == "10") {

          // jalankan suatu kode


}

Setelah nilai $a dievaluasi, jika ternyata variabel tersebut bernilai 10 (berarti kondisi terpenuhi/benar), maka kode yang terdapat di dalam kurung kurawal akan dijalankan. Namun, jika ternyata variabel tersebut bernilai selain 10 (berarti kondisi tidak terpenuhi/salah), maka kode di dalam kurung kurawal akan diabaikan dan eksekusi program akan berlanjut ke kode berikutnya. 

Untuk memberikan serangkaian pernyataan alternatif dimana nilai $a tidak harus memenuhi kondisi bernilai 10, tambahkan sebuah pernyataan else pada aliran kontrol tersebut. Dengan demikian bagian dari pernyataan yang lainnya akan dijalankan saat kondisi tidak terpenuhi.


if ($a == "10") {

          
echo "a bernilai 10";


} else {

          
echo "a tidak bernilai 10";


}

Pernyataan elseif dapat ditambahkan pada struktur untuk mengevaluasi sebuah kondisi alternatif sebelum sampai pada pernyataan else yang terakhir. Sebagai contohnya, pada struktur berikut ini pertama-tama mengevaluasi apakah $a bernilai 10. Jika kondisi if tersebut tidak terpenuhi (salah), maka pernyataan elseif akan dievaluasi. Jika kondisi tersebut terpenuhi (benar), maka kode yang terdapat di dalam kurung kurawal akan dijalankan. Jika ternyata pernyataan kondisi tersebut masih belum benar, maka eksekusi program akan berlanjut hingga kepada pernyataan else yang terakhir.


if ($a == "10") {

          
echo "a bernilai 10"; 


} elseif ($b == "8") {

          
echo "b bernilai 8";


} else {

          
echo "a tidak bernilai 10 and b tidak bernilai 8.";]


}

4.4.1.2.2 Pernyataan while
Tidak seperti struktur if, dimana setiap kondisi dievaluasi sekali dan sebuah aksi dilakukan berdasarkan pada nilai benar atau salahnya, pernyataan while akan me-loop hingga kondisinya salah. Dengan kata lain, while loop berlanjut selama kondisinya terpenuhi/benar. Jika kondisi tidak terpenuhi maka perintah dalam while sama sekali tidak di jalankan. Berbeda dengan While, Do..While akan menjalankan perintah dalam while minimal 1 kali.

Sebagai contoh, while loop berikut ini, nilai variabel $a akan dicetak pada layar dan ditambahkan satu selama nilai $a lebih kecil dari atau sama dengan 5.   

$a = 0 // menentukan sebuah nilai permulaan


while ($a <= "5") {

          
echo "a sama dengan $a<br>";

          
$a++;


}

Berikut ini merupakan keluaran dari while loop tersebut :
· a sama dengan 0

· a sama dengan 1

· a sama dengan 2

· a sama dengan 3

· a sama dengan 4

· a sama dengan 5

4.4.1.2.3 Pernyataan for

Seperti halnya while loop, for loop mengevaluasi serangkaian pernyataan kondisi pada permulaan tiap-tiap loop. Berikut ini merupakan syntax dari for loop : 


for (expr1; expr2; expr3) {

          
// kode untuk dieksekusi


}

Pada permulaan setiap loop, ekspresi pertama dievaluasi, diikuti dengan ekspresi kedua. Jika ekspresi kedua terpenuhi, maka loop akan berlanjut dengan pengeksekusian kode lalu mengevaluasi ekspresi ketiga. Namun, jika ekspresi kedua tidak terpenuhi, maka loop tidak akan berlanjut dan ekspresi ketiga tidak akan pernah dievaluasi. 

Marilah kita ambil contoh yang telah digunakan pada while loop, lalu menulisnya kembali dengan menggunakan sebuah for loop.


for ($a = 0; $a <= "5"; $a++) {

          
echo "a sama dengan $a<br>";


}

Keluaran yang diperoleh akan sama saja dengan keluaran yang dihasilkan pada penggunaan while loop sebelumnya.  

4.4.1.2.4 Pernyataan switch

Pernyataan switch merupakan sebuah cara sederhana untuk menampilkan tugas-tugas yang dapat dilakukan dengan pernyataan dasar if. Tujuan dari pernyataan switch adalah memungkinkan pihak pengembang untuk menempatkan sebuah blok kode pada masing-masing kasus (case) yang berbeda. Berikut ini merupakan bentuk umum dari pernyataan switch :


switch($variable) {

    
[case <constant>:]

        
/* kode akan dijalankan jika $variable = 1 */

        
[break;]

    
[case <constant>:]

        
/* kode akan dijalankan jika $variable = 2 */

        
[break;]

    
...kasus tambahan

    
[default:]

        
/* kode akan dijalankan jika tdk ada kasus yg cocok */


}

Konstanta case tidak terbatas pada nilai integer sebagaimana pada bahasa lainnya seperti C. Pada PHP, nilai konstanta dapat pula menggunakan string dan floating point number. Di dalam penggunaannya, pernyataan switch menyediakan sebuah variabel tunggal yang nilainya akan dibandingkan dengan nilai variabel – nilai variabel yang terdapat pada masing-masing pernyataan kasus (case) secara individual. Pada kenyataannya, pernyataan switch serupa dengan serangkaian pernyataan if. 

4.4.1.3 Ekspresi Reguler

Ekspresi reguler menyediakan mekanisme untuk memanipulasi dan mencocokkan string. Sebagai gambaran, Anda dapat memeriksa suatu string yang mengandung karakter, suku kata, atau kata tertentu, atau bahkan diawali dan diakhiri dengan string tertentu. Dengan menggunakan ekspresi reguler, bagian dari suatu string dapat digantikan dengan suatu substring. Pada aplikasi internet, salah satu penggunaan ekspresi reguler adalah untuk memeriksa keabsahan penulisan alamat e-mail.

4.4.1.3.1 Mengenal fungsi ereg

Pada PHP, tersedia fungsi bernama ereg yang dapat digunakan untuk menangani ekspresi reguler. Bentuk dasar pemanggilan fungsi ini adalah sebagai berikut :  



ereg (pola, sumber)

Fungsi ini menghasilkan nilai TRUE jika string pada pola cocok dengan string yang terdapat pada sumber. Namun, fungsi akan menghasilkan nilai FALSE jika pola tidak cocok dengan string sumber.

Berikut ini adalah contoh dari pemeriksaan suatu substring dalam suatu string:



ereg (“BILA”, “APABILA”)

Fungsi di atas akan menghasilkan nilai TRUE karena string “BILA” terdapat pada string “APABILA”.

Sedangkan contoh berikut ini berusaha mencocokkan suatu substring yang terletak di awal suatu string dengan menggunakan tanda ^ :

  

ereg (“^hari”, “Pada suatu hari yang cerah”)

Fungsi di atas akan menghasilkan nilai FALSE karena string sumber (argumen kedua) tidak diawali dengan “hari”.

Jika Anda ingin menentukan apakah suatu substring terletak di akhir string, maka Anda perlukan menambahkan tanda $ di bagian akhir substring tersebut. Berikut ini merupakan contohnya :

    

ereg (“indah$”, “alangkah indah”)

Fungsi di atas akan menghasilkan nilai TRUE karena string “alangkah indah” memang diakhiri dengan “indah”.

Jika Anda ingin memeriksa suatu string mengandung huruf vokal atau tidak, maka Anda dapat menggunakan kelas karakter seperti contoh berikut ini :



ereg (“[aiueo]”, “vwxyz”)

Fungsi di atas akan menghasilkan nilai FALSE, sedangkan fungsi berikut :



ereg (“[aiueo]”, “ink”)



ereg (“[aiueo]”, “ton”)



ereg (“[aiueo]”, “fanta”)

akan menghasilkan nilai TRUE karena argumen kedua mengandung sedikitnya satu huruf yang terdapat pada kurung siku argumen pertama.

4.4.1.3 Membuat Fungsi

Kita dapat membuat fungsi dalam PHP dengan sintaks : 

function nama_func ($arg_1, $arg_2, ..., $arg_n)

{

    echo "Contoh fungsi.\n";

    return $retval;

}

keyword return berarti fungsi ini akan mengembalikan sebuah nilai. Beberapa contoh fungsi dalam PHP adalah :

· fungsi kompresi (BZip2)
· fungsi penanggalan 
Yang termasuk dalam fungsi ini adalah cal_days_in_month() untuk mengembalikan jumlah hari dalam 1 bulan, easer_date() untuk mencari tahu tanggal-bulan-tahun hari paskah, easter_days() akan mengembalikan tanggal hari paskah di tahun tertentu. 

· Fungsi Waktu

Fungsi yang sering digunakan adalah date(format). Fungsi ini untuk melakukan format waktu. Contoh :


date ("l dS of F Y h:i:s A"); 

akan menghasilkan keluaran Wednesday 15th of January 2003 05:51:38 AM. Berikut ini adalah format waktu dalam PHP :

	Karakter
	Keterangan
	Nilai

	a
	Huruf kecil Ante meridiem dan Post meridiem
	am atau pm

	A
	Huruf besar Ante meridiem dan Post meridiem
	AM atau PM

	d
	tanggal, 2 digits dengan awalan 0
	01 hingga 31

	D
	Representasi teks dari hari
	Mon hingga Sun

	F
	Nama Bulan 
	January hingga December

	h
	Jam, 2 digit dengan awal 0, format 12 jam
	01 hingga 12

	H
	Format 24-jam 
	00 hingga 23

	i
	Menit dengan awal 0
	00 hingga 59

	j
	Tanggal tanpa awal 0
	1 hingga 31

	m
	Representasi angka dari bulan dengan awalan 0
	01 hingga 12

	M
	Representasi 3 digit dari nama bulan
	Jan hingga Dec

	n
	Representasi angka dari bulan tanpa awalan 0
	1 hingga 12

	t
	Jumlah hari dalam bulan tertentu
	28 hingga 31

	Y
	Representasi 4 digit dari tahun
	Contoh: 1999 atau 2003

	y
	Representasi 2 digit dari tahun
	Contoh: 99 atau 03

	z
	Hari dalam setahun
	0 hingga 366


Untuk mengeset informasi tanggal dan waktu lokal dapat digunakan fungsi setLocale() sedangkan untuk memperoleh informasi waktu lokal dengan fungsi getDate().

· Dokumen PDF

PHP menyediakan fungsi untuk membuat dokumen PDF dengan menggunakan library PDFlib.

· Fungsi perhitungan

PHP menyediakan berbagai fungsi untuk menyederhakan perhitungan seperti fungsi untuk mencari nilai maksimal – max(), fungsi untuk membulatkan float – round(), fungsi pembulatan keatas – ceil(), fungsi pembulatan kebawah – floor(), fungsi untuk memangkatkan – pow(int, exp), fungsi untuk mengubah desimal menjadi binari – decbin(decimal) dan lainnya.

4.5 Paket, Modul, Kelas, dan Objek

Dikarenakan semakin bertambah kompleksnya skrip-skrip yang ada, kesulitan dalam pemeliharaan skrip-skrip tersebut pun menjadi semakin meningkat pula, khususnya ketika Anda melakukan pemrograman dalam sebuah gaya prosedural. Konsep dari Object-Oriented Programming (OOP) adalah menyediakan sebuah struktur organisasional yang nyata terhadap skrip-skrip Anda melalui enkapsulasi. Meskipun PHP 4 telah memperkenalkan OOP ke dalam PHP, ia tidak dianggap sebagai sebuah impelementasi OO sejati. Dikarenakan beberapa keterbatasan penting dalam PHP 4, maka model objek pada PHP 5 secara lengkap telah dirancang ulang agar secara lebih akurat dapat mencerminkan definisi OOP sesungguhnya. 

4.5.1. Membuat Kelas di dalam PHP 5

Kelas adalah kumpulan variabel dan fungsi yang berkerja dengan variabel tersebut. Pada PHP 5, mendefinisikan dan mengunakan kelas tidak terlalu mengalami perubahan besar. Berikut ini merupakan sebuah contoh cara membuat kelas pada PHP 5 :

<?php

     class myPHP5Class {

          public $my_variable;

          public function my_method($param) {

               echo "Hello, memanggil  my_method($param)!\n";

               echo "nilai my variable: ";

               echo "{$this->my_variable}\n";

          }

     }

?>

Pada PHP 4 tidak ada konsep kontrol pengaksesan dalam objek. Sedangkan pada PHP 5, model objek sekarang menyediakan tiga level pengaksesan bagi anggota-anggota kelas, yang membatasi data apa saja yang dapat diakses dari tempat skrip Anda berada. Ada tiga buah tipe pengaksesan yaitu public, private, dan protected yang dapat diterapkan baik pada method maupun property dari sebuah kelas, seperti yang terlihat pada potongan kode di atas.

Semua anggota kelas yang dideklarasikan public dapat diakses dari manapun dalam sebuah skrip. Mereka dapat dipanggil atau diubah secara internal oleh objek atau dari luar objek. Hal tersebut tidak berlaku bagi semua anggota kelas yang dideklarasikan dengan menggunakan private, yang memungkinkan pengaksesan terhadap anggota kelas hanya dari dalam sebuah instance kelas tersebut melalui variabel $this. Berikut ini merupakan contoh penggunaan public dan private dalam sebuah kelas (dengan melakukan perubahan sedikit pada kode sebelumnya) :

<?php

     class myPHP5Class {

          private $my_variable;

          public function my_method($param) {

               echo "Hello, memanggil  my_method($param)!\n";

               echo "nilai dari  my variable is: ";

               echo "{$this->my_variable}\n";

          }

     }

?>

Saat sebuah instance dari myPHP5Class dibuat, usaha untuk mengakses properti $my_variable dari luar objek akan menyebabkan sebuah kesalahan dalam PHP.

<?php

     $myobject = new myPHP5Class();

     /* Diijinkan karena my_method dideklarasikan public */

     $myobject->my_method("MyParam");

     /* Akan error, $my_variable private */

     $myobject->my_variable = 10;

?>

Saat kode diatas dieksekusi, maka pesan kesalahan berikut ini akan muncul :

Fatal Error: Cannot access private property myPHP5Class::my_variable in.. 

Level pengaksesan protected serupa dengan private, karena ia mencegah pengaksesan anggota kelas secara eksternal. Namun tidak seperti private, yang membatasi pengaksesan hanya pada kelas tertentu dimana ia didefinisikan, protected memungkinkan pengaksesan baik dari kelas itu sendiri maupun kelas-kelas anak/turunannya (child classes).

Terkadang kita membutuhkan kelas dengan variabel dan fungsi yang mirip dengan kelas yang telah ada. Hal ini dapat dilakukan dengan extends. Perhatikan kode di bawah ini :

class Gen_mbl extends Mobil

{

    var $pemilik;

    function set_pemilik ($nama)

    {

        $this->pemilik = $nama;

    }

}

Kelas Gen_mbl akan memiliki semua variabel serta fungsi yang dimiliki kelas mobil ditambah dengan fungsi dalam kelas itu sendiri.

4.5.2. Membuat dan Melewatkan Sebuah Objek

Perubahan terbesar yang juga dapat menimbulkan masalah dengan kode lama yaitu melewatkan objek. Pada PHP 4, hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan nilai secara default. Sebuah objek di-copy dan hasilnya tersebut akan dilewatkan ke sebuah method. Pada PHP 5, hal tersebut mengalami perubahan secara mendasar. Sekarang objek secara default akan dilewatkan melalui referensinya (passed by reference). Hal ini berarti mengubah objek di dalam method yang dilewatinya akan mengubah pula objek aslinya. Berikut ini merupakan sebuah contoh kode yang melewatkan objek :

<?php

  class Programmer {

    var $name;

    function Programmer($s) {

      $this->name = $s;

    }

  }

  function GeekMode($p) {

    $p->name .= " aka Coogle";

  }

  $p = new Programmer("John Coggeshall");//membuat sebuah objek

  echo("<p>They call him " . $p->name . "</p>");

  GeekMode($p);

  echo("<p>They also call him " . $p->name . "</p>");

?>

Pada PHP 4, "They call him John Coggeshall" akan dicetak sebanyak dua kali. Sedangkan pada PHP 5, pada kali kedua sistem akan mencetak "They call him John Coggeshall aka Coogle". Hal tersebut disebabkan objek Programmer dilewatkan pada fungsi GeekMode() secara passed-by-reference, sehingga perubahan pada objek tersebut juga tampak pada rutin utama. 

Perintah $object2 = $object1 menciptakan sebuah rujukan (reference) ke $object1 di dalam  $object2. Jika Anda ingin membuat sebuah kopian yang dapat Anda ubah-ubah secara independen, gunakanlah sebuah perintah baru  clone, seperti contoh berikut ini :  

$object2 = clone $object1;

Pada PHP 5, membandingkan objek dengan operator == akan mengembalikan nilai true hanya jika referensinya merujuk ke objek yang identik.

Pada contoh di atas, $this berarti objek dari kelas itu sendiri. Tanda ( digunakan untuk mengakses method ataupun property. 

4.6  Form dan Kontrol

4.6.1. Pemrograman form

Pemrosesan kode PHP adalah pada sisi server. Dengan demikian, pihak client tidak dapat melihat kode PHP yang sesungguhnya. Kode PHP berada di dalam tag <BODY></BODY> pada  form HTML seperti yang terlihat berikut ini :

<!DOCTYPE HTML PUBLIC "-//W3C//DTD HTML 4.0 Transitional//EN">

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Calculate Va1ues</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<?php

             // tuliskan kode PHP di sini!

?>

</BODY>

</HTML>

Mengambil nilai dari form

Form HTML selalu memiliki tiga buah elemen, yaitu method, aksi, dan tombol submit. Saat Anda mengklik sebuah tombol submit pada form HTML, semua variabel akan dikirim ke skrip yang ditentukan oleh ACTION (aksi) melalui METHOD tertentu. Method tersebut dapat berupa POST atau GET. Variabel dilewatkan melalui sebuah form menuju sebuah skrip PHP yang ditempatkan di dalam array global asosiatif (superglobal) yang disebut $_POST atau $_GET, tergantung pada method dari form tersebut. Sebagai contoh, potongan HTML berikut ini memanggil sebuah skrip bernama perhitungan.php dengan menggunakan method POST.


<FORM method="POST" action=" perhitungan.php">


<!— Beberapa elemen form berada di sini -->


<INPUT type="submit" value="Hitung">


</FORM>

Form berikut ini memiliki sebuah masukan text field dan oleh karenanya melewatkan sebuah variabel ke sebuah skrip yang bernama formku.php :


<FORM method="POST" action="formku.php">


<P>Nama: <INPUT type="text" name="nama_anda" size=10></P>


<INPUT type="submit" value="Submit">


</FORM>

Selama proses pengajuan/submisi, skrip formku.php menerima sebuah variabel bernama $_POST[nama_anda], dengan sebuah nilai apapun yang diketikkan oleh pengguna pada kolom form. Variabel diberi nama sesuai dengan nama atribut pada kolom masukan.
4.6.2. Menggunakan fungsi form

Ketika Anda membuat sebuah form di dalam HTML, penulisan sebuah tag HTML yaitu <FORM> merupakan hal pertama kali dilakukan. Tag ini menyatakan bagian dari dokumen HTML yang mengandung semua widget yang mendefinisikan form. Beberapa widget tersebut antara lain berupa text fields, check boxes, option buttons, dsb. Tag <FORM> itu sendiri memiliki sejumlah atribut yang berhubungan dengannya yang dapat mendefinisikan perilakunya saat sebuah form di-submit. Pada bagian berikut ini akan dijelaskan tag dari masing-masing widget.

4.6.2.1. Text and Password Field 
Kegunaan text atau password field adalah untuk memasukkan sebarisan teks. Berikut ini merupakan contoh tag dari sebuah text field.

<INPUT TYPE="TEXT" 

       NAME="mytextfield"

       VALUE="My Default Value" 

       SIZE=30 

       MAXLENGTH=30>

Sedangkan di bawah ini merupakan contoh dari tag sebuah password field :

<INPUT TYPE="password" 

       NAME="mypassword"

       VALUE="You cannot read this on the browser">

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing atribut yang terdapat di dalam tag tersebut:

· NAME menyatakan nama yang diberikan pada sebuah text field.
· SIZE menyatakan ukuran karakter text field pada browser. 

· MAXLENGTH menyatakan jumlah maksimum karakter yang diterima dalam 
sebuah text field.

· VALUE menyatakan nilai default sebuah text field.

4.6.2.2. Option Button and Check Box 

Sebuah method yang memungkinkan pengguna untuk memilih sebuah item tunggal dari sebuah daftar pilihan adalah option button. Pada HTML, option button dapat dibuat dengan menentukan atribut TYPE pada sebuah tag <INPUT> menjadi RADIO. Sebuah option widget hanya memiliki tiga buah atribut yaitu NAME, VALUE, and CHECKED. Berikut ini merupakan beberapa hal yang perlu Anda perhatikan saat menggunakan option button :

· Untuk sebuah grup option button agar dapat berfungsi secara benar dan berlaku sebagai satu grup (berarti hanya satu pilihan saja yang dapat dipilih), maka setiap option button dalam grup tersebut harus memiliki nilai yang sama pada atribut NAME.

· Atribut CHECKED tidak diberikan sebuah nilai dan hanya satu atribut CHECKED yang dapat eksis untuk tiap-tiap grup option button.
· Atribut VALUE tidak akan ditampilkan pada browser, tetapi merupakan nilai yang akan di-submit saat form tersebut di-submit.

Berikut ini merupakan contoh dari sebuah tag option button :

<INPUT TYPE="radio" NAME="myradio" CHECKED VALUE="1"> Football<BR>

<INPUT TYPE="radio" NAME="myradio" VALUE="2"> Soccer<BR>

<INPUT TYPE="radio" NAME="myradio" VALUE="3"> Hockey<BR>

<INPUT TYPE="radio" NAME="myradio" VALUE="4"> Baseball<BR>

Serupa dengan option button, sebuah check box memungkinkan pengguna untuk memilih sejumlah pilihan yang tersedia. Sebuah check box dibuat dengan menentukan atribut TYPE dari sebuah tag <INPUT> menjadi CHECKBOX. Tidak seperti pada sebuah option button, Anda tidak perlu memberikan nama yang sama untuk masing-masing check box. Selain itu, tidak ada batasan mengenai jumlah atribut CHECKED yang dapat muncul. Berikut ini merupakan sebuah contoh dari tag check box :

<INPUT TYPE="checkbox" NAME="mycheckbox1" CHECKED VALUE="1"> Football<BR>

<INPUT TYPE="checkbox" NAME="mycheckbox2" VALUE="2"> Soccer<BR>

<INPUT TYPE="checkbox" NAME="mycheckbox3" CHECKED VALUE="3"> Hockey<BR>

<INPUT TYPE="checkbox" NAME="mycheckbox4" VALUE="4"> Baseball<BR>

4.6.2.3  List and Drop-Down List

Ketika  Anda membuat sebuah form, HTML menyediakan sejumlah cara untuk memilih item-item dari sebuah daftar (list). Sebuah list dapat direpresentasikan sebagai sebuah barisan tunggal dimana pengguna mengklik sebuah tanda panah untuk dapat melihat semua pilihan yang ada (dropdown list). Berikut ini merupakan sebuah contoh dari tag dropdown list :

<SELECT NAME="foods" SIZE=4 MULTIPLE>

<OPTION VALUE="Chinese">I like Chinese food</OPTION>

<OPTION VALUE="Mexican">I like Mexican food</OPTION>

<OPTION VALUE="American">I like American food</OPTION>

<OPTION VALUE="Italian">I like Italian food</OPTION>

<OPTION VALUE="none">I don't like any of these foods</OPTION>

</SELECT>

Dari tag di atas, terlihat bahwa terdapat beberapa atribut dengan penjelasan sebagai berikut :

· NAME : Nama yang diberikan kepada sebuah list.

· SIZE : Jumlah item yang akan ditampilkan sekali di dalam list.

· MULTIPLE : Sebuah flag yang menandakan apakah dapat memilih banyak item.

· VALUE : Nilai yang akan di-submit jika item dipilih.

· SELECTED : Sebuah flag yang menandakan jika item tersebut dipilih secara default.
4.6.2.4. Text Area 

Untuk memungkinkan pengguna dapat memasukkan banyak barisan teks, HTML menyediakan <TEXTAREA> widget dengan atribut-atribut sebagai berikut:

· NAME : Nama yang diberikan kepada text area.

· COLS : Jumlah lebar kolom (dalam karakter) dari text area tersebut

· ROWS : Jumlah panjang baris (dalam karakter) dari text area tersebut

· WRAP : Menentukan bagaimana teks seharusnya di-submit berkaitan dengan bagaimana teks tersebut diketik di dalam text area. Atribut ini menerima salah satu nilai antara off, soft, atau hard.
Berikut ini merupakan sebuah contoh dari tag text area : 

<TEXTAREA ROWS="5" COLS="30" WRAP="hard">This is my textarea</TEXTAREA>

4.6.2.5. Submission dan Button Widgets
Jenis widget ini direpresentasikan oleh tag <INPUT> dan menggunakan nilai SUBMIT, IMAGE dan BUTTON untuk atribut TYPE-nya. Widget SUBMIT dan IMAGE memiliki perilaku yang serupa. Berikut ini merupakan contoh dari tag kedua widget tersebut : 

<INPUT TYPE="submit" 

       VALUE="This is the Default Submit Button" 

       NAME="mysubmit">

<INPUT TYPE="image" 

       SRC="/images/mybutton.gif" 

       NAME="myimagesubmit">

Sedangkan berikut ini merupakan sebuah contoh dari tag button :

<INPUT TYPE="button" VALUE="Click me!" 


onClick="alert('You clicked the button!');">

Widget button terlihat dan berfungsi seperti default submission widget yang telah disebutkan sebelumnya. Namun, tidak seperti pada widget sebelumnya, widget button tidak memiliki aksi default yang berhubungan dengannya. Oleh karena itu, ia perlu dipasangkan dengan sebuah bahasa skrip client-side, seperti JavaScript untuk menampilkan suatu aksi.

4.7 Program Debugging

Bagian berikut ini memperkenalkan beberapa cara menangani kesalahan seperti mencegah kesalahan yang merambat, menghilangkan pesan kesalahan, dan juga mencari kesalahan. Suatu kesalahan seringkali menyebabkan browser menampilkan pesan kesalahan yang akan membingungkan pengguna. Jadi alangkah baiknya jika kesalahan-kesalahan yang dihasilkan oleh PHP tidak tertampilkan dan sebagai penggantinya Anda dapat mengatur sendiri pesan yang hendak disampaikan kepada pengguna. Secara prinsip kesalahan dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu kesalahan kaidah (syntax error), kesalahan semantik, dan kesalahan penalaran (logical error).

4.7.1. Kesalahan Kaidah/Sintaks

Kesalahan sintaks disebabkan oleh adanya kesalahan dalam menuliskan kaidah perintah dalam PHP. Penyebab utama kesalahan ini biasanya berupa salah satu dari beberapa hal berikut ini :

· Salah ketik, misalnya print ditulis menjadi prin.

· Konstruksi tidak lengkap, misalnya kurang pemberian tanda } (kurung kurawal).

· Kurang tanda ; (titik koma) di akhir suatu pernyataan.

· Suatu literal string belum diakhiri dengan tanda “ (petik ganda).

 4.7.2 Kesalahan Semantik

Kesalahan semantik biasanya juga disebut kesalahan sewaktu eksekusi perintah (runtime error). Sebagai contoh, perhatikan skrip berikut ini :

<HTML>

<BODY>

<?php


$fp = fopen(“takAda”, “r”);//padahal tidak ada berkas tersebut


$data = fgets($fp, 255);


print($data);

?>

</BODY>

</HTML>

Secara kaidah, tidak ada kesalahan pada skrip tersebut. Namun jika Anda panggil skrip tersebut maka akan terjadi kesalahan yang disebabkan karena berkas takAda tidak ada pada direktori kerja.

4.7.3 Kesalahan Penalaran

Kesalahan penalaran merupakan jenis kesalahan yang kadangkala sulit untuk mencari penyebabnya. Kesalahan ini tidak akan menimbulkan pesan kesalahan, tetapi akan memberikan hasil yang keliru. Untuk mencari penyebab kesalahan seperti itu, biasanya dilakukan dengan menambahkan pernyataan printf atau echo.

4.7.4 Pesan Kesalahan PHP

Jika Anda perhatikan , pesan kesalahan PHP memiliki pola seperti berikut :

Level kesalahan: pesan_kesalahan  nama_berkas  baris_kesalahan

Level kesalahan menyatakan tingkat kesalahan. Beberapa diantara level pesan kesalahan berupa :

· Parse error (level 4), menyatakan kesalahan karena kaidah.
· Fatal error (level 1), menyatakan kesalahan semantik yang menyebabkan PHP segera menghentikan eksekusi program.
· Warning (level 2), akan membuat kesalahan ditampilkan tetapi pengeksekusian akan tetap dilakukan.
· Notice (level 8)
Pesan-pesan kesalahan sesungguhnya dapat diatur agar tidak tampil. Hal ini dapat dikerjakan dengan menggunakan fungsi error_reporting yang memiliki format pemanggilan sebagai berikut :

error_reporting (level);

Bila level kesalahan tidak disebutkan, fungsi ini memberikan nilai balik berupa bilangan bulat yang menyatakan level-level kesalahan yang akan ditampilkan sekiranya kesalahan terjadi.

4.8  Pemrograman Database

4.8.1. Perangkat Database di Dalam MySQL

MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya,  selain itu ia bersifat free. Perangkat lunak MySQL itu sendiri dapat di-download dari http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Sebelum mempraktekkan semua contoh berikut ini, aktifkanlah prompt DOS terlebih dahulu.

4.8.1.1 Mengaktifkan direktori MySQL/Bin

Setelah Anda menjumpai prompt DOS, ketikkanlah perintah berikut :

cd c:\mysql\bin

Setelah itu, Anda akan menjumpai prompt seperti berikut : 

C:\MYSQL\BIN>

Pada direktori inilah terdapat sejumlah program executable yang terkait dengan MySQL.

4.8.1.2 Mengatur Password Root

Setelah Anda meng-install MySQL, langkah awal yang perlu dilakukan adalah memberikan password terhadap pemakai root. Perlu diketahui, root merupakan pemakai dengan level tertinggi pada MySQL yang dapat melakukan apa saja terhadap database MySQL. Pemberian password dapat Anda lakukan dengan perintah berikut :

mysqladmin –uroot password rahasia

Setelah perintah Anda memberikan perintah di atas, untuk menjadi root maka Anda perlu mengetikan password rahasia. Jika ingin mengubah password root semula menjadi misalkan pinguin, maka ketikkanlah perintah berikut :

mysqladmin –uroot –p password pinguin

4.8.1.3 Menjalankan Program Client MySQL

MySQL menyediakan program bernama mysql yang berfungsi untuk mengakses database MySQL dari sisi client. Untuk menjalankan program ini, ketikkanlah perintah berikut : mysql

4.8.1.4 Melihat Daftar Database
Untuk mengetahui nama-nama database yang terdapat pada MySQL, Anda dapat menggunakan perintah berikut pada prompt mysql :

mysql> SHOW DATABASES;

kemudian tekanlah tombol Enter.

4.8.1.5 Melakukan Koneksi ke Suatu Database

Untuk memanipulasi data yang ada di dalam database, Anda perlu melakukan koneksi ke database terlebih dahulu. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengetikkan perintah berikut lalu diakhiri dengan menekan tombol Enter :

mysql> USE mysql;

Anda akan memperoleh tanggapan berupa : Database changed

4.8.1.6 Mengetahui Nama-nama Tabel

Untuk mengetahui tabel-tabel yang terdapat pada suatu database, Anda dapat menggunakan perintah berikut dan diakhiri dengan menekan tombol Enter :

mysql> SHOW TABLES;

4.8.1.7  Mengetahui Struktur Tabel

Jika Anda bermaksud mengetahui struktur suatu tabel, Anda dapat menggunakan perintah DESCRIBE atau DESC. Sebagai contoh, Anda dapat memberikan perintah berikut untuk mengetahui struktur tabel bernama user:

mysql> DESCRIBE user;

4.8.1.8  Keluar dari MySQL

Jika Anda bermaksud mengakhiri mysql, Anda dapat menggunakan salah satu perintah yaitu EXIT, QUIT, atau \q.

4.8.2 Membuat Database dan Tabel di Dalam MySQL

Melalui program mysql dengan pemakai berupa root, lakukanlah perintah berikut untuk membuat database, sebagai contohnya berupa bukualmt :

mysql> CREATE DATABASE bukualmt;

Untuk mengaktifkan database tersebut dapat dilakukan dengan mengetikkan perintah berikut :

mysql> USE bukualmt;

Berikutnya kita akan membuat tabel bernama kota dengan perintah :


CREATE TABLE kota (


id_kota SMALLINT NOT NULL,


nama_kota VARCHAR(25));

Indeks biasa digunakan untuk mempercepat pengaksesan data. Berikut ini merupakan perintah untuk mengindeks tabel kota menurut kolom id_kota dengan nama index berupa idx_kota :

CREATE INDEX idx_kota ON kota (id_kota);

Untuk memasukkan data pada tabel kota, Anda harus menggunakan perintah INSERT seperti contoh berikut ini :


INSERT INTO kota VALUES (21, ‘Jakarta’);


INSERT INTO kota VALUES (22, ‘Bandung’);

Setelah melakukan pemasukkan data di atas, cobalah untuk melakukan perintah berikut ini untuk melihat data yang berhasil dimasukkan pada tabel kota :

SELECT * FROM kota;

4.8.3 Menghubungkan Database dengan Menggunakan Fungsi-fungsi PHP

Pada bagian berikut ini, kita akan membahas cara mengakses database dengan menggunakan ODBC (Open Database Connectivity). ODBC merupakan suatu standar yang dikembangkan oleh Microsoft dengan tujuan untuk memudahkan pengaksesan berbagai database melalui sekumpulan fungsi yang bersifat umum. Dengan menggunakan ODBC Anda dapat mengakses berbagai macam sumber data seperti Oracle dan MS Access dengan mudah. Kesemuanya diakses dengan menggunakan aturan SQL (Structured Query Language). Pada sistem Windows, sumber data ODBC dapat diakses pada program melalui DSN (Data Source Name). PHP menyediakan sejumlah fungsi berawalan odbc_ yang bermanfaat untuk mengakses database melalui ODBC. Pada tabel berikut ini akan ditampilkan beberapa fungsi tersebut :

Tabel 4.8.3.1 :  Fungsi PHP untuk mengakses database

	No.
	Fungsi
	Keterangan

	1
	odbc_connect(nama_sumber_data, nama_pemakai, password)
	Untuk membuat sebuah koneksi ke database dengan menggunakan sebuah nama pemakai dan password (bersifat pilihan). Fungsi ini menghasilkan nilai balik bertipe integer berupa pengenal hubungan ke sumber data.

	2
	odbc_close(pengenal_hubungan)
	Untuk menutup koneksi yang telah dibuat dengan sumber data ODBC. Argumen pengenal_hubungan adalah nilai yang dihasilkan oleh odbc_connect().

	3
	odbc_close_all()
	Untuk menutup semua koneksi dengan sumber data ODBC.

	4
	odbc_do(pengenal_hubungan, string_query)
	Untuk mengeksekusi permintaan/perintah SQL yang terdapat pada string_query terhadap koneksi yang dinyatakan dalam pengenal_hubungan.

	5
	odbc_exec(pengenal_hubungan, string_query)
	Merupakan nama alias dari odbc_do().

	6
	odbc_num_fields(pengenal_hasil)
	Untuk memperoleh jumlah field yang terdapat pada suatu hasil. Dalam hal ini, pengenal_hasil adalah nilai yang diperoleh dari fungsi odbc_do().

	7
	odbc_num_rows(pengenal_hasil)
	Untuk memperoleh jumlah record yang terdapat pada suatu hasil. Dalam hal ini, pengenal_hasil adalah nilai yang diperoleh dari fungsi odbc_do().

	8
	odbc_field_name(pengenal_hasil, nomor_kolom)
	Untuk memperoleh nama suatu kolom. 

	9
	odbc_field_len(pengenal_hasil, nomor_kolom)
	Untuk memperoleh panjang suatu kolom.

	10
	odbc_field_type(pengenal_hasil, nomor_kolom)
	Untuk memperoleh tipe kolom.

	11
	odbc_fetch_row(pengenal_hasil, nomor_baris)
	Untuk memperoleh sebuah baris dari suatu himpunan hasil.

	12
	odbc_fetch_into(pengenal_hasil, nomor_baris, array_filed)
	Memiliki kegunaan seperti pada odbc_fetch_row() tetapi hasilnya dikirimkan ke array. 

	13
	odbc_result(pengenal_hasil, kolom)
	Untuk memperoleh nilai dari sebuah kolom pada baris saat ini.

	14
	odbc_result_all(nama_sumber_data, nama_pemakai, password)
	Untuk menampilkan semua baris dari suatu hasil ke browser.


4.8.4 Pemrograman Database Menggunakan MySQL

Sejumlah fungsi yang berawalan mysql_ digunakan untuk mengakses database MySQL akan dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8.4.1 :  Fungsi MySQL untuk mengakses database

	No
	Nama Fungsi
	Keterangan

	1
	mysql_connect(host_name, nama_pemakai, password)
	Untuk membuat koneksi ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Fungsi ini menghasilkan nilai balik berupa nilai bertipe integer yang menyatakan pengenal hubungan dan digunakan sebagai pengenal pada berbagai fungsi berawalan mysql_.  

	2.
	mysql_close(pengenal_hubungan)
	Untuk menutup koneksi ke database MySQL. Argumen pengenal_hubungan menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect(). 

	3
	mysql_select_db(database, pengenal_hubungan)
	Untuk memilih database seperti jika Anda menggunakan perintah USE pada program client  mysql.

	4
	mysql_query(string_query, pengenal_hubungan)
	Untuk mengeksekusi permintaan/ perintah SQL terhadap sebuah/sejumlah tabel.

	5
	mysql_db_query(database, string_query, pengenal_hubungan)
	Untuk menjalankan suatu permintaan/perintah SQL terhadap suatu database. 

	6
	mysql_num_rows(pengenal_hasil)
	Untuk memperoleh sejumlah baris dari suatu hasil permintaan/perintah SQL yang menggunakan perintah SELECT. Argumen pengenal_hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_db_query() dan  mysql_query.

	7
	mysql_affected_rows (pengenal_hubungan)
	Untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai operasi INSERT, DELETE, dan UPDATE.

	8
	mysql_num_fields(pengenal_hasil)
	Untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan/perintah SQL. Argumen pengenal_hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_db_query() dan  mysql_query.

	9
	mysql_fetch_row(pengenal_hasil)
	Untuk menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil.  

	10
	mysql_fetch_array(pengenal_hasil)
	Fungsi ini memiliki kegunaan yang serupa dengan mysql_fetch_row(). Hanya saja setiap kolom akan disimpan dua kali pada array hasil.

	11
	mysql_fetch_field(pengenal_hasil, nomor_kolom)
	Untuk memperoleh informasi mengenai suatu kolom. Argumen nomor_kolom (bersifat opsional) menyatakan nomor kolom yang informasinya ingin didapatkan.

	12
	mysql_data_seek(pengenal_hasil, nomor_baris)
	Untuk memindahkan pointer pada suatu himpunan hasil supaya menunjuk ke baris tertentu. Argumen nomor_baris menyatakan nomor baris yang ingin dituju.

	13
	mysql_field_seek(pengenal_hasil, nomor_kolom)
	Untuk memindahkan pointer pada suatu himpunan hasil supaya menunjuk ke kolom tertentu. Argumen nomor_kolom menyatakan nomor kolom yang ingin dituju.

	14
	mysql_create_db(database, pengenal_hubungan)
	Untuk membuat database MySQL. Argumen database merupakan nama database yang ingin dibuat.

	15
	mysql_drop_db(database, pengenal_hubungan)
	Untuk menghapus database MySQL.

	16
	mysql_list_dbs(pengenal_hubungan)
	Untuk menghasilkan daftar database MySQL.

	17
	mysql_list_tables(database, pengenal_hubungan)
	Untuk memperoleh daftar nama tabel dalam suatu database.

	18
	mysql_list_fields(database, nama_tabel, pengenal_hubungan)
	Untuk memperoleh daftar nama kolom dalam suatu tabel database.


4.9   Membangun Aplikasi Database

Setelah Anda mengenal sejumlah fungsi yang berkaitan dengan MySQL pada PHP, Anda akan mendapatkan gambaran mengenai penggunaan fungsi-fungsi tersebut untuk mengimplementasikan sebuah aplikasi sederhana berikut ini.
4.9.1  Membuat Form Database

Andaikan kita telah memiliki sebuah tabel yang bernama MY_PRODUCTS dengan atribut-atributnya antara lain PRODUCT_ID, TITLE, DESCRIPTION, dan PRICE. Pada bagian ini akan dibahas mengenai langkah-langkah pembuatan skrip sederhana untuk menambahkan data pada tabel tersebut.  

Pertama-tama, bukalah teks editor Anda dan buatlah sebuah file dengan nama show_addrecord.html. Buatlah kerangka HTML sebagai isi file tersebut, seperti yang terlihat berikut ini :

<!DOCTYPE HTML PUBLIC "-//W3C//DTD HTML 4.0 Transitional//EN">

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Menambah Data Baru</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

             <!—kode HTML diletakkan disini -->

</BODY>

</HTML>

Buatlah sebuah heading seperti contoh berikut ini : 

<h1>Menambah data baru ke tabel produk</h1>

Untuk membuat kode form, anggap langkah kedua tersebut merupakan sebuah skrip PHP dengan nama do_addrecord.php dan form Anda akan menggunakan method POST, seperti potongan skrip berikut ini :

<FORM method="POST" action="do_addrecord.php">

Selanjutnya, buatlah tiga buah text field dan sebuah text area untuk menangkap nilai bagi $_POST[item_id], $_POST[item_title], $_POST[item_desc], dan $_POST[item_price] – nama kolom-kolom dari tabel MY_PRODUCTS. Potongan skrip form berikut ini menggunakan sebuah tabel untuk menampilkan kolom-kolom form :

<FORM method="POST" action="do_addrecord.php">

<table cellspacing=5 cellpadding=5>

<tr>

<td valign=top><strong>ID Produk:</strong></td>

<td valign=top><INPUT type="text" name="item_id" size=5 maxlength=5></td>

</tr>

<tr>

<td valign=top><strong>Nama Produk:</strong></td>

<td valign=top><INPUT type="text" name="item_title" size=30 maxlength=50></td>

</tr>

<tr>

<td valign=top><strong>Deskripsi Produk:</strong></td>

<td valign=top><TEXTAREA name="item_desc" cols=30 rows=5></TEXTAREA></td>

</tr>

<tr>

<td valign=top><strong>Harga Produk:</strong></td>

<td valign=top>$ <INPUT type="text" name="item_price" size=10></td>

</tr>

Langkah terakhir, tambahkanlah sebuah tombol “Add Record” untuk menambahkan data, seperti yang terlihat berikut ini :

<tr>

<td align=center colspan=2><INPUT type="submit" value="Tambah"></td>

</tr>

Jangan lupa untuk menutup skrip dengan tag </FORM> dan </TABLE>. Secara keseluruhan, kode skrip Anda akan terlihat sebagai berikut ini :

<!DOCTYPE HTML PUBLIC "-//W3C//DTD HTML 4.0 Transitional//EN">

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Menambah Data Baru</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<h1>Menambah Data baru Ke Tabel Produk</h1>

<FORM method="POST" action="do_addrecord.php">

      <table cellspacing=5 cellpadding=5>

      <tr>

      <td valign=top><strong>ID Produk:</strong></td>

      <td valign=top><INPUT type="text" name="item_id"

          

     size=5 maxlength=5></td>

      </tr>

      <tr>

      <td valign=top><strong>Nama Produk:</strong></td>

      <td valign=top><INPUT type="text" name="item_title"

          

     size=30 maxlength=50></td>

      </tr>

      <tr>

      <td valign=top><strong>Deskripsi Produk:</strong></td>

      <td valign=top><TEXTAREA name="item_desc" cols=30

          


 rows=5></TEXTAREA></td>

      </tr>

      <tr>

      <td valign=top><strong>Harga Produk:</strong></td>

      <td valign=top>$ <INPUT type="text" name="item_price" size=10></td>
     


      </tr>

      <tr>

      <td align=center colspan=2><INPUT type="submit" value="Add         



  Record"></td>

      </tr>

      </table>

</FORM>

</BODY>

</HTML>

Simpan file tersebut pada web server Anda kemudian akseslah melalui browser dengan URL http://127.0.0.1/show_addrecord.html. Pada window browser, Anda akan menjumpai tampilan seperti berikut :
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Gambar 4.10.1.1 Form Penambahan Data

4.10.2  Menangani Data di Dalam form
Selanjutnya, Anda akan membuat skrip PHP yang akan mengambil masukan, membuat pernyataan SQL yang sesuai, membuat record, dan menampilkan record tersebut sebagai sebuah konfirmasi. Karena ACTION dari form pada file  show_addrecord.html adalah do_addrecord.php, bukalah teks editor Anda dan buatlah sebuah file dengan nama do_addrecord.php. Sebelum skrip Anda melakukan apapun, Anda harus memastikan bahwa semua nilai telah benar-benar dimasukkan ke dalam form. Tetapkanlah sebuah pernyataan yang menampilkan semua nilai tersebut. Jika tidak ada, alihkan pengguna ke form berikut ini : 

<?php

if ((!$_POST[item_id]) || (!_POST[$item_title]) || (!$_POST[item_desc]) ||

   (!$_POST[item_price])) 

{

             header("Location: http://127.0.0.1/show_addrecord.html");

             exit;

}

?>

Kemudian, tambahkanlah kerangka HTML seperti berikut ini setelah pernyataan if di atas :

<!DOCTYPE HTML PUBLIC "-//W3C//DTD HTML 4.0 Transitional//EN">

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Add a Record</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

             <!—Kode HTML di letakkan disini -->

</BODY>

</HTML>

Buatlah sebuah heading seperti contoh berikut ini : 

<h1>Menambah Data Baru ke Tabel Produk</h1>

Pada kode PHP selanjutnya Anda akan membuat perintah SQL yang akan dikirimkan ke MySQL. Misalkan saat Anda membuat tabel MY_PRODUCTS, urutan kolom-kolomnya adalah ITEM_ID, ITEM_TITLE, ITEM_DESC, dan ITEM_PRICE. Gunakanlah urutan yang sama untuk perintah INSERT data pada tabel tersebut. Simpan perintah SQL pada sebuah variabel yang bernama $sql dan buatlah daftar VALUES dengan mengunakan nama-nama varibel dari form, seperti pada skrip berikut :

$sql = "INSERT INTO MY_PRODUCTS (ITEM_ID, ITEM_TITLE, ITEM_DESC, ITEM_PRICE)


VALUES ('$_POST[item_id]', '$_POST[item_title]', '$_POST[item_desc]',


'$_POST[item_price]')";

Setelah membuat perintah SQL, tambahkanlah koneksi dan kode query. Selanjutnya tambahkan sebuah pernyataan if untuk mencetak seluruh teks record yang berhasil ditambahkan.

if ($sql_result) {

echo "

             <P>Data Berhasil Dimasukkan!</p>

             <table cellspacing=5 cellpadding=5>

             <tr>

             <td valign=top><strong>ID Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_id])."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Nama Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_title])."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Deskripsi Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_desc]."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Harga Produk:</strong></td>

             <td valign=top>\$ ".stripslashes($_POST[item_price]."</td>

             </tr>

             </table>";

}

?>

Secara keseluruhan, skrip Anda akan terlihat seperti berikut ini :

<?php

if ((!$_POST[item_id]) || (!$_POST[item_title]) || (!$_POST[item_desc])

             || (!$_POST[item_price])) {

             header("Location: http://127.0.0.1/show_addrecord.html");

             exit;

}

?>

<!DOCTYPE HTML PUBLIC "-//W3C//DTD HTML 4.0 Transitional//EN">

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Add a Record</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<h1>Adding a Record to MY_PRODUCTS</h1>

<?php

$sql = "INSERT INTO MY_PRODUCTS (ITEM_ID, ITEM_TITLE, ITEM_DESC, ITEM_PRICE)

VALUES ('$_POST[item_id]', '$_POST[item_title]', '$_POST[item_desc]',

'$_POST[item_price]')";

// create connection; substitute your own information

$conn = mysql_connect("localhost","joeuser","34Nhjp") or die (mysql_error())";

// select database; substitute your own database name

$db = mysql_select_db("MyDB", $conn) or die(mysql_error());

// jalankan SQL query and get result

$sql_result = mysql_query($sql,$conn) or die (mysql_error());

if ($sql_result) {

             echo "

             <P>Record added!</p>

             <table cellspacing=5 cellpadding=5>

             <tr>

             <td valign=top><strong>ID Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_id])."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Nama Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_title])."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Deskripsi Produk:</strong></td>

             <td valign=top>".stripslashes($_POST[item_desc]."</td>

             </tr>

             <tr>

             <td valign=top><strong>Harga Produk:</strong></td>

             <td valign=top>\$ ".stripslashes($_POST[item_price]."</td>

             </tr>

             </table>";

}

?>

</BODY>

</HTML>

Simpan file tersebut pada web server Anda dan akseslah melalui browser dengan URL http://127.0.0.1/show_addrecord.html. Masukkanlah sebuah contoh produk seperti pada gambar yang terlihat berikut ini : 
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Gambar 4.10.2.1 Menambahkan sebuah contoh produk

Lanjutkanlah dengan menekan tombol “Add Record” untuk mengeksekusi skrip pada  do_addrecord.php. Jika query tersebut berhasil dijalankan, Anda akan menjumpai sebuah halaman hasil seperti berikut ini :
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Gambar 4.10.2.2 Keberhasilan menambahkan data


Gunakanlah form ini untuk menambahkan beberapa contoh  produk lainnya ke dalam tabel MY_PRODUCTS .

